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Abstract

Advertising which is a form of communication between companies and their people today has
used a strategy to be easily understood by the audience, namely by inserting messages that
are close to society such as the theme of human freedom. Although human freedom has been
attached, its existence is still being fought for by human. One of the advertisements with the
theme of human freedom that aired on Youtube was an ad from IM3 QOoredoo entitled
Kebebasan Itu Bernama #Freedomlinternet. The purpose of this research is to find out the
meaning of human freedom in IM3 Ooredoo's advertisement namely Kebebasan Itu Bernama
#FreedomiInternet. This research uses theories and concepts of advertising, new media, social
reality, existentialism, types of human freedom, and semiotics. The method used is a qualitative
approach with a critical paradigm and the semiotic analysis method of Charles Sanders
Peirce. Data collection is carried out by observation, documentation, and literature study. The
result of this study is that human freedom is not absolute because there are still things that
limit it, and there are also scenes that include physical, psychological, and moral freedom in
the advertisement.

Keywords: advertising, human freedom, semiotics

Abstrak

Iklan yang merupakan bentuk komunikasi antara perusahaan dengan masyarakatnya di zaman
sekarang telah menggunakan strategi agar mudah dimengerti khalayak, yaitu dengan
menyisipkan pesan yang dekat dengan masyarakat seperti tema kebebasan manusia. Meskipun
kebebasan manusia sejatinya telah melekat, keberadaannya masih terus diperjuangkan
manusia. Salah satu iklan dengan tema kebebasan manusia yang ditayangkan di Youtube
adalah iklan dari IM3 Ooredoo berjudul Kebebasan Itu Bernama #Freedominternet. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kebebasan manusia dalam iklan IM3
Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama #FreedomlInternet. Penelitian ini menggunakan teori
dan konsep periklanan, media baru, realitas sosial, eksistensialisme, jenis kebebasan manusia,
dan semiotika. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis
dan metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah kebebasan manusia
tidak bersifat absolut karena masih ada hal yang membatasinya, serta terdapat juga adegan
yang meliputi kebebasan fisik, psikologis, dan moral dalam iklan tersebut.

Kata Kunci: iklan, kebebasan manusia, semiotika
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1. Pendahuluan

Industri periklanan di era majunya sistem teknologi, informasi, serta
komunikasi telah menunjukkan perkembangan yang begitu pesat. Keberadaan iklan
kemudian terus berinovasi yang pada awalnya menggunakan pesan berantai (word of
mouth), reklame, dan surat kabar, kini telah menjamah juga situs web, televisi, media
sosial, serta media digital lainnya (Ramadhan, 2019). Iklan di zaman sekarang telah
mampu menjangkau berbagai segmentasi kelompok masyarakat dikarenakan
bergeraknya model iklan konvensional ke iklan digital. Iklan menjadi lebih mudah
dijangkau dan aksesibilitas tersebut dapat dilihat dari banyaknya iklan yang muncul di
media sosial ataupun platform media digital lainnya yang kerap disebut sebagai new
media.

Pada dasarnya iklan merupakan bentuk komunikasi kompleks menggunakan
strategi agar dapat berpengaruh pada pikiran, perasaan, dan tindakan masyarakat (Sari,
2015). Maka, strategi yang digunakan agar masyarakat dapat lebih mudah memahami
pesan iklan adalah dengan menggambarkan realitas sosial yang dekat dengan
masyarakat. Realitas sosial dimaknai sebagai suatu proses konstruksi dalam kehidupan
sosial seseorang berdasarkan pengalamannya (Riauan et al., 2020). Realitas kemudian
direpresentasikan di dalam iklan sebagai suatu isu dengan bercermin pada berbagai
macam aspek kehidupan di dalam masyarakat. Para pembuat iklan di berbagai media
menggunakan dimensi sosial dan budaya di masyarakat setempat sebagai strategi agar
pesan iklan menjadi lebih mudah dipahami dan produk/jasa yang diiklankan dapat
ditafsirkan sebagai solusi. Norma yang berkembang, nilai, atau harapan dari
masyarakat dimanifestasikan ke dalam bentuk narasi dan juga visual dalam iklan.

Salah satu isu yang dekat dengan masyarakat dan kerap digambarkan dalam
iklan adalah isu kebebasan manusia. Isu ini memiliki kaitan yang erat dengan filsafat
eksistensialisme yang digagas oleh filsuf Perancis yaitu Jean Paul Sartre. Menurut
paham eksistensialisme dari Jean Paul Sartre yang sangat lekat dengan kebebasan
individu, eksistensi manusia lebih dulu ada dibandingkan esensinya (Tambunan,
2016). Hal ini berakibat pada kebebasan manusia secara penuh untuk mencapai tujuan
hidupnya. Seluruh filsafat Sartre didasarkan pada kebebasan individu untuk memilih.
Pada hakikatnya, hanya manusia sebagai entitas berpikir yang diberi kapasitas
rasional, yang mempunyai keleluasaan untuk bertindak, karena kewajiban dan
tanggung jawab yang melekat pada dirinya sendiri. Meskipun begitu, dalam
pengaplikasiannya kebebasan tersebut masih selalu diperjuangkan oleh manusia
(Indrojiono, 2023). Pembahasan tentang kebebasan ini juga menjadi tema dari iklan
milik IM3 Ooredoo yang berjudul Kebebasan Itu Bernama #FreedomlInternet.

Pesan iklan yang divisualisasikan dalam setiap iklan tentunya memiliki simbol
atau tanda untuk menciptakan makna tertentu sehingga dapat dipahami khalayak.
Makna-makna yang terkandung dalam iklan dapat dianalisis menggunakan semiotika.
Semiotika sendiri merupakan studi tentang tanda, penggunaan tanda, dan produksi
makna (Honouris & Sukendro, 2022). Kemampuan manusia untuk bisa mengenali dan
mengerti tanda, simbol, maupun lambang menjadi bukti bahwa manusia mempunyai
kultur yang tinggi dalam hal komunikasi, baik itu tanda yang sederhana maupun
kompleks.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang difokuskan oleh
peneliti adalah bagaimana makna kebebasan manusia dalam iklan IM3 Ooredoo versi
Kebebasan Itu Bernama #Freedominternet. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk mengetahui makna kebebasan manusia di dalam iklan IM3 Ooredoo versi
Kebebasan Itu Bernama #FreedomlInternet.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang mampu
menghasilkan data deskriptif seperti lisan, tulisan, dan juga tindakan dari orang atau
objek yang diamati (Fitri & Haekal, 2021). Pendekatan kualitatif ini juga dapat
memberikan rincian terkait fenomena yang sukar diungkapkan dengan pendekatan
kuantitatif. Selain pendekatan kualitatif, peneliti menggunakan paradigma yang
menentukan cara peneliti untuk menganalisis serta memandang realitas yaitu melalui
paradigma kritis. Paradigma kritis berusaha untuk membongkar kondisi yang
mengekang secara sosial dan berupaya mengkampanyekan persamaan hak (Fitri &
Haekal, 2021).

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders
Peirce yang terdiri dari segitiga makna dan tersusun oleh tiga aspek terpenting, yaitu
representament (suatu hal yang bentuknya indrawi), object (acuan tanda berupa situasi
sosial), dan interpretant (konsep pemikiran/makna) (Sasmita, 2017). Analisis
semiotika ini berguna untuk mengkaji tanda-tanda, baik secara verbal maupun
nonverbal di setiap adegan iklan. Subjek dari penelitian ini yang dapat memberikan
informasi selama penelitian berlangsung adalah iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan
Itu Bernama #Freedomlinternet, sedangkan objek yang menjadi target penelitian
adalah makna kebebasan manusia dalam iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu
Bernama #FreedomlInternet yang ditayangkan di Youtube pada 28 Januari 2020.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga
hal, yakni dengan observasi (non partisipatif) tanpa ikut serta dalam peristiwa yang
diamati, dokumentasi dengan mempelajari sumber data, serta studi pustaka untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan. Teknik pengolahan data
pada penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Gumilang, 2016). Reduksi data adalah proses memilih, memusatkan,
menyederhanakan, dan mentransformasikan data yang masih kasar serta telah
dikumpulkan di lapangan dengan menggunakan data berupa iklan IM3 Ooredoo versi
Kebebasan Itu Bernama #Freedominternet yang diakses dari Youtube dengan durasi
1 menit 55 detik dan memiliki total 19 scene. Penyajian data dapat diartikan sebagai
sekumpulan informasi atau data yang disusun dalam bentuk bagan/grafik dan
memungkinkan adanya pemaknaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menginterpretasi data yang telah ada sesuai dengan lingkup permasalahan dan tujuan
di dalam penelitian.

Guna mendapatkan keabsahan data untuk menjamin data yang diperoleh itu
akurat sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan uji
kredibilitas. Keabsahan data dalam penelitian ini didapatkan melalui triangulasi
sumber. Triangulasi sumber merupakan cross check data dengan membandingkan
bukti yang ada dalam satu sumber dengan sumber yang lainnya (Alfansyur &
Mariyani, 2020).

3. Hasil Temuan dan Diskusi

Iklan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini merupakan salah satu iklan
yang diproduksi oleh IM3 Ooredoo pada tahun 2020. IM3 Ooredoo sendiri merupakan
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produk penyedia internet selular yang dinaungi oleh PT Indosat Ooredoo Hutchison
Tbk. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 10 November 1967 dengan nama PT
Indonesian Satellite Corporation Tbk (Persero) sebagai pemberi layanan
telekomunikasi dengan memanfaatkan satelit internasional. Terhitung sejak Januari
2022, Indosat Ooredoo menggabungkan perusahaannya dengan PT Hutchison 3
Indonesia sehingga namanya resmi menjadi PT Indosat Ooredoo Hutchison.
Penggabungan dua perusahaan ini menjadikan PT Indosat Ooredoo Hutchison sebagai
perusahaan telekomunikasi seluler terbesar kedua di Indonesia.

Iklan IM3 Ooredoo yang berjudul Kebebasan Itu Bernama #FreedomlInternet
menjadi salah satu iklan dengan alur cerita menarik yang dapat diakses di Youtube,
yaitu platform untuk memproduksi, menonton, dan berbagi konten video. Iklan ini
dikemas apik dengan mengangkat sebuah keresahan berupa kebebasan manusia yang
erat kaitannya dalam kehidupan seseorang. Iklan berdurasi 1 menit 55 detik dan telah
ditonton sebanyak 549 ribu kali ini menggambarkan tentang adanya keterbatasan bagi
tokoh utama bernama Syara untuk bisa merasakan kebebasan dalam menyukai musik
metal dan kehadiran kuota Freedom Internet membantunya merasakan kebebasan
terhadap pilihannya.

Tabel 1. Analisis Adegan Pembuka Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu
Bernama #FreedomlInternet

Representament Gambar 1. Scene Pembuka dalam Iklan IM3 Ooredoo

Sumber: Tangkapan Layar Youtube IM3 Ooredoo

Narasi yang terdapat dalam scene ini: "Gua Syara. Gua anak metal tapi
hidup Gua gak bebas. Gua selalu obses sama metal".

Object Gambar 1 merupakan opening dari iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan
Itu Bernama #Freedomlinternet yang menampilkan seorang individu
bernama Syara dengan mimik wajah tanpa ekspresi. Pada gambar
tersebut, Syara juga terlihat duduk di tengah dan tidak melakukan
aktivitas apapun sedangkan orang-orang yang duduk bersamanya dalam
ruangan tersebut saling mengobrol satu sama lain.

Sosok Syara yang menggambarkan dirinya sebagai orang dengan
kesukaan musik metal merasa bahwa ia tidak bisa merasakan kebebasan
terhadap hal yang disukainya. Mimik wajah tanpa ekspresi

Interpretant menggambarkan ketidakbebasan Syara dalam mengekspresikan hal
yang diinginkannya. Dalam gambar tersebut, banyak orang mengobrol
tanpa mengikutsertakan Syara merepresentasikan adanya sikap alienasi
atau keterasingan terhadap dirinya.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti
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Tabel 2. Analisis Scene Ketiga Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama
#FreedomlInternet
Representament Gambar 2. Scene Ketiga dalam Iklan IM3 Ooredoo

im3

Sumber: Tangkapan Layar Youtube IM3 Ooredoo

Narasi dalam scene ini: "Pengen punya potongan rambut kayak
mereka. Tapi kata Nyokap, jadi cewek itu rambutnya yang normal-
normal aja".

Object Adanya kedua orang tua Syara (sosok ibu yang sedang berbicara)
dalam sebuah bingkai foto.

Ketertarikan Syara pada band metal membuatnya terpengaruh untuk
memiliki gaya rambut serupa sebagai bentuk kecintaan terhadap
idolanya namun orang tua Syara tidak memberikan kebebasan

Interpretant padanya untuk memilih hal yang diinginkannya. Pengekangan
tersebut menggambarkan adanya pemikiran orang tua yang
mendominasi dan merasa berkuasa penuh terhadap keputusan
anaknya.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Tabel 3. Analisis Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama
#FreedomlInternet
Representament Gambar 3. Potongan Adegan Iklan IM3 Ooredoo

V;\\' : ﬂ'«.:..\ E # l‘
oy

Katanya sih biar Gua bisa menghargain karya lokal.

Sumber: Tangkapan Layar Youtube IM3 Ooredoo

Narasi dalam scene ini: "Jiwa Gua metal. Tapi tiap traveling, Bokap
Gua dengerinnya dangdut kental. Katanya sih biar Gua bisa
menghargain karya lokal". Audio: instrumen musik dangdut.
Object Syara (tokoh utama) beserta keluarganya sedang dalam perjalanan
menggunakan mobil sambil mendengarkan lagu dangdut. Ekspresi
wajah dan bahasa tubuh Syara memperlihatkan ketidaksukaan
sedangkan keluarganya tampak bergoyang mengikuti lagu dangdut.
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Ekspresi wajah dan gerak tubuh Syara yang berbeda dibandingkan
keluarganya menunjukkan keterpaksaan dalam mendengarkan
musik dangdut (hal yang sejatinya tidak ia kehendaki), sedangkan
keluarganya yang lain tampak menikmati.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Interpretant

Tabel 4. Analisis Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama
#FreedomlInternet
Representament Gambar 4. Potongan Adegan Iklan IM3 Ooredoo

Gua gak dibatesin buat jadiapa yahg Gua mal:

Sumber: Tangkapan Layar Youtube IM3 Ooredoo

Narasi dalam scene ini: "Gua gak dibatesin buat jadi apa yang Gua
mau. Gak dibatesin rasa khawatir internetan bakal motong pulsa".
Audio: instrumen musik metal.

Object Syara sedang duduk sambil melihat ke arah handphone-nya dengan
ekspresi tersenyum.

Narasi dan visual dalam scene ini menunjukkan Syara telah
menemukan kebebasan untuk membuat pilihannya sendiri dengan
bantuan dari IM3 Ooredoo. la merasa terbebas dari kontrol orang
lain dan bebas dari perasaan khawatir. Di sisi lain, kebebasan
semestinya dapat dirasakan dan diaplikasikan oleh manusia tanpa
perlu bergantung pada apapun.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Interpretant

Tabel 5. Adegan Penutup Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama
#FreedomlInternet
Representament Gambar 5. Adegan Penutup Iklan IM3 Ooredoo

Karena Freedom Internet ngasih Gua kebebasan

Sumber: Tangkapan Layar Youtube IM3 Ooredoo
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Narasi dalam scene ini: "Sekarang hidup Gua gak ada yang batasin.
Karena Freedom Internet ngasih Gua kebebasan buat jadi yang Gua
mau". Audio: instrumen musik klasik.

Object Syara sedang duduk di kursi salon sambil menggenggam handphone
bertuliskan Freedom Internet dengan latar belakang orang-orang
yang melakukan headbang.

Syara telah merasa tidak memiliki batasan kebebasan apapun dalam
hidupnya akibat adanya kuota Freedom Internet. Hal ini didukung
oleh narasi di atas dan visualisasi berupa semua orang di sekitarnya

Interpretant melakukan headbang ala pencinta musik metal sebagai tanda bahwa
ia telah menemukan perkumpulan yang dapat menerimanya dan
tidak melarang keinginannya. Padahal, bergantungnya Syara pada
kuota tersebut membatasinya untuk bebas sepenuhnya.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara berulang dan detail, scene di
dalam iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama #Freedomlinternet
menampilkan tanda-tanda yang memiliki hubungan dengan kebebasan manusia. Tanda
tersebut dapat ditangkap melalui visualisasi setiap adegan, narasi atau dialog yang ada,
atribut yang digunakan, serta sikap dan perilaku yang ditampilkan pada iklan tersebut.
Tanda-tanda yang berkaitan dengan kebebasan manusia tersebut dianalisis dan
dimaknai dengan semiotika Charles Sanders Peirce melalui elemen representament,
object, dan interpretant.

Iklan IM3 Ooredoo yang berjudul Kebebasan Itu Bernama #FreedomlInternet
merupakan salah satu iklan dengan alur cerita menarik yang dapat diakses di Youtube,
yaitu platform untuk memproduksi, menonton, dan berbagi konten video. Iklan ini
dikemas apik dengan mengangkat sebuah keresahan berupa kebebasan manusia yang
erat kaitannya dalam kehidupan seseorang. IM3 Ooredoo dalam iklannya
menggambarkan tentang adanya keterbatasan bagi seseorang untuk bisa merasakan
kebebasan itu sendiri dan kehadiran kuota Freedom Internet membantu manusia
menuju kebebasan.

Alur cerita yang disajikan dalam iklan ini pada dasarnya memberikan sindirian
terhadap realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat tentang kebebasan yang tidak
dapat dirasakan sepenuhnya oleh seseorang akibat adanya faktor-faktor eksternal yang
membatasi pilihan seseorang. Iklan yang dibahas dalam penelitian ini juga memiliki
keterkaitan dengan realitas sosial dimana individu di zaman sekarang memerlukan
bantuan dari sesuatu di luar dirinya untuk bisa merasakan kebebasan itu sendiri.
Individu yang digambarkan dalam iklan tersebut masih membutuhkan validasi secara
eksternal seperti dari segi penampilan, memiliki keinginan terhadap popularitas di
media sosial yang mencerminkan individu di era modern, serta terikat pada nilai atau
norma yang berkembang dalam masyarakat.

Selain dapat dikaitkan dengan realitas sosial yang terjadi, Filsafat
eksistensialisme gagasan Jean Paul Sartre juga merupakan teori yang memiliki
hubungan erat dengan iklan IM3 Ooredoo yang mengangkat tema kebebasan manusia
ini. Eksistensialisme memandang kebebasan manusia sebagai hal yang fundamental.
Manusia memiliki kebebasan untuk dapat memilih dan memutuskan hal sesuai
keinginannya tanpa terbelenggu paham-paham yang sifatnya deterministik
(Tambunan, 2016).

Kebebasan manusia yang digambarkan dalam iklan IM3 Ooredoo versi
Kebebasan Itu Bernama #Freedomlnternet mengandung tiga jenis kebebasan yang
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dapat dibedakan secara fisik, psikologis, dan moral. Kebebasan fisik dalam iklan ini
ditandai dengan Syara (tokoh utama) yang mendatangi Salon Metal dan melakukan
pemotongan rambut di tempat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh utama
dalam iklan tersebut tidak terkekang tindakannya secara fisik. Selanjutnya adalah
kebebasan psikologis yang digambarkan dalam iklan ini. Terdapat beberapa adegan
yang menunjukkan tokoh Syara mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginannya, yaitu ketika Syara membuat karya musik metal di media digital.
Syara juga memutuskan dengan sadar untuk menikmati musik kesukaannya walaupun
berbeda dengan apa yang dinikmati oleh orang-orang di sekitarnya.

Selain kebebasan fisik dan psikologis, selanjutnya adalah kebebasan moral.
Dalam iklan tersebut, penggunaan atribut metal banyak digunakan seperti penggunaan
kaus oblong yang didominasi warna hitam serta jaket jeans yang merupakan simbol
perlawanan terhadap kemapanan yang dianggap sebagai sumber dari berbagai aturan
yang mengikat. Terdapat juga adegan yang menampilkan rambut gondrong sebagai
salah satu ciri khas pencinta musik metal. Rambut gondrong yang terkesan kurang rapi
ini dimaknai sebagai simbol kebebasan terhadap aturan pada masyarakat dominan.

Jika dikaitkan dengan filsafat eksistensialisme yang menjadikan kebebasan
manusia sebagai satu-satunya landasan nilai, iklan IM3 Ooredoo di atas telah mampu
menggambarkan jenis-jenis kebebasan manusia. Meskipun terdapat adegan yang
menggambarkan kebebasan manusia, paham eksistensialisme yang mengacu pada
‘eksistensi lebih dulu ada dibandingkan esensi' belum tergambarkan akibat kebutuhan
manusia akan validasi dari eksternal serta ketergantungan manusia pada benda di luar
manusia yaitu kuota Freedom Internet IM3 Ooredoo itu sendiri. Kebebasan baru dapat
dirasakan ketika tokoh utama menggunakan Freedom Internet. Sartre melalui filsafat
eksistensialisme menentang segala bentuk objektivitas yang menomorduakan manusia
sesudah benda (Ariwidodo & Nasrulloh, 2022).

Sartre melalui eksistensialismenya berpendapat bahwa hubungan sosial atau
intersubjektivitas merupakan suatu kegagalan karena adanya hubungan subjek dengan
objek dan bukan hubungan antara subjek dengan subjek (Tambunan, 2016). Apabila
manusia lain menolak keberadaan "Aku" maka "Aku" menjadi objek dan manusia lain
yang menjadi subjek. Hal ini menyebabkan munculnya keterbatasan dari kebebasan
manusia sebagai akibat dari adanya hubungan sosial antara manusia satu dengan
lainnya yang ditampilkan dalam iklan IM3 Ooredoo.

Adegan yang menggambarkan keterbatasan dalam merasakan kebebasan
akibat faktor-faktor eksternal antara lain terdapat pada scene pembuka dari iklan ini.
Scene tersebut menunjukkan adanya alienasi yang dirasakan Syara, yaitu pembatasan
diri karena perasaan berbeda dengan orang lain sehingga sulit menjalin hubungan
interpersonal dan merasa terasing dari lingkungannya. Individu yang teralienasi
menjadi lebih sulit untuk memaknai hal-hal yang dilakukannya.

Terdapat pula adegan yang menunjukkan tokoh utama yang terpengaruhi
pilihannya akibat keputusan orang tua yang cenderung mendominasi dan membatasi
anaknya karena norma dan budaya masyarakat yang menyudutkan posisi anak untuk
mematuhi perkataan orang tua. Adegan lainnya yang ditampilkan dalam iklan adalah
tokoh utama yang melakukan hal kesukaannya tanpa memperhatikan situasi dan
kondisi di sekitarnya sehingga menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang lain. Hak
kebebasan dan kenyamanan orang lain inilah yang turut membatasi kebebasan individu
untuk tidak sewenang-wenang selama hidup bersama masyarakat lainnya.

4. Simpulan
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Kesimpulan yang didapatkan atas dasar hasil analisis iklan IM3 Ooredoo versi
Kebebasan Itu Bernama #Freedomlinternet yaitu makna kebebasan manusia
merupakan kemampuan memilih dan memutuskan yang tidak bersifat absolut
meskipun keberadaannya dimiliki oleh setiap individu. Walaupun dapat menentukan
pilihan terhadap hidupnya sendiri, manusia tetap memiliki batasan khususnya ketika
berhubungan dengan kehidupan sosial. Batasan tersebut dikarenakan adanya
hubungan sosial dan interpersonal dengan manusia lain, hak kebebasan yang dimiliki
juga oleh manusia lain, norma-norma yang berlaku dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat, serta masih bergantungnya manusia pada hal di luar dirinya. Sebagai
makhluk sosial, kehidupan sosial bersama manusia lain tidak dapat dipisahkan dan
kebebasan setiap manusia tetap perlu diperhatikan.

Iklan IM3 Ooredoo versi Kebebasan Itu Bernama #Freedominternet juga telah
mengomunikasikan jenis-jenis kebebasan manusia yang terbagi menjadi kebebasan
fisik, kebebasan moral, dan kebebasan psikologis kepada masyarakat agar
implementasinya lebih mudah dipahami. Pada sisi lainnya, IM3 Ooredoo
memproduksi iklan yang tidak hanya menjalankan fungsi persuasif agar masyarakat
bertindak untuk menggunakan kuota Freedom Internet, tetapi juga memberikan nilai
fungsi sosial dari kuota tersebut yang secara tersirat dapat membantu masyarakat untuk
mencapai kebebasannya.
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